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Abstract: Dewasa ini regulasi diri sangat penting untuk membentuk karakter siswa, dengan
kemampuan regulasi diri siswa memiliki kepekaan terhadap semua hal di lingkungannya, kenyataan
di lapangan regulasi diri belum banyak di praktekan oleh siswa, apalagi ditengah Masyarakat yang
multikultur siswa ditungtut untuk peka terhadap lingkungan sekitarnya untuk meminimalisir konflik
antar etnis, golongan, agama. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) dan regulasi diri dalam pengembangan nilai-nilai sosial untuk mencapai
kerukunan di SMP Negeri 1 Singkawang serta implikasinya terhadap ketahanan sosial budaya. Dengan
pendekatan kualitatif fenomenologis, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara tematik. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa integrasi pembelajaran IPS yang menekankan pemahaman keberagaman, dikombinasikan
dengan pengembangan regulasi diri siswa, berkontribusi signifikan terhadap penguatan nilai-nilai
sosial seperti toleransi, empati, dan saling menghormati. Temuan ini penting untuk memperkuat
ketahanan sosial budaya bangsa melalui pendidikan kontekstual, terutama di daerah yang beragam
seperti Singkawang. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan pengembangan kurikulum IPS
yang lebih inklusif dan holistik, serta strategi pembelajaran yang mendorong regulasi diri siswa
sebagai landasan hidup dalam masyarakat yang beragam.

Kata kunci: pembelajaran IPS; regulasi diri; nilai sosial; harmoni keberagaman.

Social Studies Learning and Self-Regulation: Internalization of Social Values for
Harmonious Diversity at Singkawang Middle School

Abstract: Nowadays, self-regulation is very important in shaping students' character. With self-
regulation skills, students become sensitive to everything in their environment. However, in reality, self-
regulation is not widely practiced by students, especially in a multicultural society where students are
expected to be sensitive to their surroundings in order to minimize conflicts between ethnic groups, classes,
and religions. This study aims to analyze the role of Social Studies (IPS) education and self-regulation in
developing social values to achieve harmony at SMP Negeri 1 Singkawang, as well as its implications for
social and cultural resilience. Using a qualitative phenomenological approach, data was collected through
in-depth interviews, participatory observation, and documentation, and then analyzed thematically. The
findings indicate that the integration of SSE learning emphasizing understanding diversity, combined with
the development of students' self-regulation, significantly contributes to strengthening social values such
as tolerance, empathy, and mutual respect. These findings are important for strengthening the nation's
social and cultural resilience through contextual education, especially in diverse regions like Singkawang.
This research is expected to serve as a foundation for developing a more inclusive and holistic social studies
curriculum, as well as learning strategies that promote students' self-regulation as a foundation for living
in a diverse society.

Keywords: social studies learning; self-regulation; social values; harmony of diversity.

1. Pendahuluan (Juliansyah & 2014).

Nur, Meskipun

Kota Singkawang dikenal sebagai miniatur
Indonesia yang kaya akan keragaman etnis dan
budaya. Komposisi penduduknya didominasi
oleh etnis Tionghoa (53,7%), disusul Melayu
(18,9%), Madura (7,3%), Dayak (5,12%), Jawa

masyarakatnya hidup dalam harmoni, potensi
konflik sosial tidak dapat diabaikan mengingat
sejarah pernah mencatat ketegangan antar-etnis,
seperti konflik Sambas antara etnis Madura dan
Melayu, sengketa lahan, serta polemik simbolik

(1,97%), serta etnis lainnya (12,41%) seperti penolakan pembangunan tugu etnis
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tertentu. (Brata, 2021; Emita et al., 2024). Di
tengah kompleksitas tersebut, Singkawang justru
menunjukkan kemampuan integrasi budaya
melalui festival, kuliner, dan sistem sosial yang
harmonis. (Varanida, 2016).

Harmoniasi sosial di Singkawang didukung
oleh kepemimpinan yang inklusif (Juliansyah &
Nur, 2014). peran lembaga adat seperti MABT,
MABM, dan DAD, serta koeksistensi rumah
ibadah dari berbagai agama di pusat kota (Irfani,
2018). Harmonisasi sosial menjadi salah satu
topik penting dalam menjaga kerukunan
masyarakat, dengan terciptanya masyarakat yang
harmonis maka kehidupan sosial, ekonimi, politik
dan lainnya akan berjalan dengan aman dan
nayaman. Membangun keharmonisan
masyarakat memerlukan upaya serius dimulai
dari individu atau keluarga sebagai orfanisasi
kecil di masyarakat (Zulukha & Lase, 2024).

Berbagai upaya dilakukan untuk menjaga
harmonisasi atau kerukunan masyarakat
masyarakat seperti melalui integrasi nilai kerifan
lokal (Haryanto, 2014), peran agama dalam
menjaga harmoni sosial (Harianja et al., 2024).
Peran pendidikan dalam menjaga harmonisasi
sosial (Fitriah et al., 2024; Januarti et al., 2019),
kemudian melalui pembelajaran IPS dan
integrasi nilai-nilai sosial untuk menjaga
harmonisasi masyarakat multikultur banyak
diterapkan (Buono & Nisa, 2023; Putra, 2023).
pentingnya menjaga harmoni sosial ini dapat
dimaksimalkan melalui institusi pendidikan
formal dalam mengenalkan keberagaman kepada
siswa, institusi pendidikan menjadi bagian yang
tidak terpisahkan dari proses kehidupan sosial
masyarakat dalam hal ini anak-anak remaja.

Konsep regulasi diri (self regulation)
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
dapat mengontrol diri dalam berbagai proses
kehidupan, regulasi diri mengarahkan siswa
untuk mengatur pikiran, perasaan, perilaku,
usaha, yang kemudian di evaluasi agar sesuai
dengan harapan dan keinginan yang hendak di
capai (Ningrum et al., 2021). konsep ini diambil
dengan alasan bahwa siswa saat ini yang terjadi
dilapangan tidak memiliki motivasi yang baik dan
cenderung abai dengan masa depan yang hendak
dicapainya. Tujuan dari proses regulasi diri
dimungkinkan siswa memiliki kesadaran secara
mandiri yang kemudian berimbas pada
kesadaran aplikaitif dimasyarakat berdasarkan
nilai sosial yang dikembangkan yaitu kejujuran,
rasa tanggungjawab, kerjasama tim, peka
terhadap isu sosial, motivasi berprestasi. Regulasi
diri dikembangkan pertama kali oleh Albert
Bandura yaitu kemampuan individu untuk
mengendalikan  perilaku  mereka sendiri,
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keperibadian individu terbentuk dari interaksi

antara perilaku, pikiran dan lingkungan
(Rosemala, 2019). lebih lanjut konsep ini
dikembangan oleh zimmerman komponen

penting dalam regulasi diri yaitu metakognitif,
motivasi, perilaku (Zimmerman & Schunk,
2001).

Regulasi diri menjadi topik penting dalam
mengembangkan kesadaran diri siswa, orang
yang mampu melakukan regulasi diri (self
regulation) dengan baik memiliki kondisi
psikologis  yang stabil dan terkontrol,
kemampuan adaptasi yang baik, perilaku aktif,
dan mandiri dalam pembelajaran (Ningrum et al.,
2021) Dunia pendidikan terus mengalami
perubahan setiap harinya dan ini membutuhkan
kemampuan beradaptasi yang baik dalam
menghadapi perubahan-perubahan baru
disekolah (Basaria, 2020). Meninjau banyaknya
remaja yang mengalami kesulitan dalam
penyesuaian diri, sekolah menjadi salah satu pilar
penting dalam memberikan sarana dan
bimbingan untuk membentuk regulasi diri.

Dalam konteks pembelajaran multikultur di
sekolah khususnya di Kota Singkawang sebagai
daerah dengan keragaman etnis penting dalam
menjaga harmonisasi masyarakat, institusi
pendidikan memiliki peran penting sebagai
tempat sosialisasi anak, transmisi budaya,
pengantar komunitas sosial, membelajarkan
tindakan positif dan negatif dalam lingkup sosial
(Ronny & Mahendra, 2023). implementasi nilai
sosial multikultur akan menumbuhkan sikap
kepedulian sosial sejak dini, sensitifi terhadap
diskriminasi, kkemampuan generasi mudah dalam
memecahkan masalah dengan menganalisis
lingkungan sosialnya, serta kemampuan menjaga
pola interaksi antar kelompok supaya terjadin
dengan baik internalisasi nilai sosial multikutir
ini dapat dilakukan melalui pembelajaran IPS
(Rofigoh & Suherman, 2019).

Studi ini menganalisis pembelajaran IPS di
SMP berperan penting dalam pembentukan
regulasi diri siswa, selain sebagai salah satu mata
pelajaran melalui pembelajaran IPS dapat
disispkan penanaman nilai-nilai sosial yang baik
dalam upaya mempertahankan harmoni sosial
masyarakat singkawang yang multikultur.
Pembelajaran IPS diharapkan mampu
menumbuhkan kesadaran diri siswa sampai
tahap internalisasi nilai-nilai sosial di masyarakat
dalam kehidupan sehari-hari, adapun nilai sosial
yang dikembangkan yaitu Kkejujuran, rasa
tanggungjawab, kerjasama tim, peka terhadap isu
sosial, motivasi berprestasi. Pembelajaran yang di
susun sesuai dengan panduan proses penanaman
regulasi diri yaitu diawali dengan menganalisa,
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merencanakan, melaksanakan, memantau, dan
mengevaluasi. Integrasi nilai-nilai sosial bukan
hanya meningkatkan kemampuan siswa secara
akademik, akan tetapi memberikan pemahaman
nyata kepada siswa bahwa ada implikasi nyata
dari pemahaman siswa tentang nilai sosial yang
dikembangkan dan kemampuan regulasi diri
siswa, potensi gesekan antar etnis di masa depan
mungkin terjadi dan dengan pemahaman sejak
dini ada upaya pencegahan potensi gesekan
tersebut terjadi.

Siswa dengan pemahaman regulasi diri yang
baik akan menujukan kemampuan penguasaan
diri untuk meraih cita-cita dimasa depan, model
ini dapat dinamakan Socio Emotional Ecological
Sysitem bahwa pandangan harmoni sosial bukan
hanya sebagai pemahaman kognitif saja atau
hanya regulasi inidvidu saja akan tetapi sebuah
system yang terintegrasi antara Kecerdasan
Emosinal (Regulasi Diri), Ekologi Sekolah
(Kurikulum IPS, Model Pembelajaran, Interaksi
antar siswa), dan Ekologi Sosial Budaya (Nilai-
nilai Lokal Tiongho, Melayu, Dayak, memori
kolektif tentang Konflik di Singkawang).
Pendekatan ini bisa menjadi acuan setiap daerah
multikultur lainnya bukan hanya terfokus pada
konten (apa yang diajarkan) tetapi juga pada
konteks ekologis (bagaimana lingkungan sosial
saling mempengaruhi).

Penelitian terdahulu tentang regulasi diri
masih banyak terfokus pada aspek kognitif dan
peningkatan hasil belajar Nugroho & Hulu,
2022). Sementara itu, penelitian tentang
pembelajaran untuk menjaga harmoni sosial juga
masih banyak berfokus pada kajian konsep dan
penanaman nilai secara teoritis di kelas (Ronny &

Mahendra, 2023). Dengan
demikian, terdapat gap di mana belum ada
penelitian yang mengkaji secara
mendalam bagaimana  regulasi diri  yang

dibangun siswa melalui pembelajaran IPS dapat
memberikan dampak sosial nyata, yakni dalam
mempertahankan harmoni masyarakat
multikultur.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
fenomenologi dengan metode kualitatif untuk
memahani lebih lanjut tentang kondisi siswa,
proses pembelajaran, dan lingkungan sekolah.
Pendekatan fenomenologis membantu peneliti
dalam memahami peristiwa kehidupan manusia
dalam kerangka pemikiran dan perilaku
Masyarakat sebagaimana yang dipahami oleh
individu itu sendiri dan memberikan jawaban
ontologis untuk mendapat pengetahuan yang
lebih baik tentang realitas (Nasir et al., 2023).
Melalui observasi lapangan yang dilakukan
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peneliti pada tanggal 1 Agustus sampai 25
Agustus mencatat proses pembelajaran, integaksi
antara guru dengan siswa, iklim lingkungan
sekolah, dan proses penanganan siswa yang
bermasalah oleh sekolah dengan Lokasi
penelitian di SMP Negeri 1 Singkawang, MTs
Negeri 1 Singkawang dan SMP Bario Singkawang
ketiga SMP tersebut memiliki karakteristik
tersendiri mulai dari sekolah umum, sekolah
berbasis agama, dan sekolah tionghoa. Data
primer diperoleh melalui observasi lapangan dan
wawancara mendalam dengan 8 siswa (My — R1,
Id - R2, Jy — R3, Uo - R4, Qr — R5, Nf - R6, Jf -
R7, Cf —R8), 3 guru IPS (Hk — R9, Hd - R10, Yi —
R11), Adapun informan Pendukung yaitu guru
BK (Ms —R12, Mf — R13, Ta — R14), Wakil kepala
sekolah bidang kurikulum (Nh - R15, Ma - R16,
St — R17) Wawancara mendalam dengan siswa
memberikan gambaran langsung tentang proses
pembelajaran di kelas, peran orang tua di rumah,
dan proses interaksi dengan teman. Sedangkan
dengan guru IPS peneliti mendapat informasi
tentang kepribadian siswa, Tingkat pemahaman
siswa, metode pembelajaran yang digunakan dan
evalusi dalam pembelajaran. Hasil dari
pengamatan dilapangan ditafsirkan dengan
simbol-simbol yang muncul dari diri siswa
sebagai perubahan sosial yang nampak (Laksmi,
2018), simbol bukan bukan hanya bentuk verbal
tetapi juga nonverbal, serta berbagai atribut
simbol lainnya.

Penelitian  ini  menggunakan  teori
Konstruktivisme dan teori simbolik sebagai
pendekatan kritis, teori konstruktivisme bersifat
membangun dari segi kemampuan, pemahaman,
dan proses pembelajaran siswa berdasarkan
pengalaman dan informasi yang telah di
perolehnya, diharapkan keatifkan siswa akan
meningkatkan kecerdasannya (Suryana et al.,
2022). Dalam konteks penelitian ini teori
konstruktivisme memberikan keleluasaan kepada
siswa dan guru dalam mengembangan proses

pembelajaran  sesuai  dengan  informais,
pemahaman, dan kondisi lingkungan sosialnya.
Sedangkan  Teori  Simbolik  memberikan

gambaran kepada kita tentang simbol-simbol
yang ditujukan siswa dalam kehidupan sehari-
hari mulai dari ekspresi wajah, tutur kata, sikap
atau perbuatan, gestur badan, dan lainnya yang
menjukan sejauh mana regulasi diri dan nilai
sosial tertanan dengan baik dalam diri siswa.
Dengan menggabungkan teori ini peneliti dapat
melihat pola pembelajaran dengan memberikan
ruang yang luas kepada siswa akan berdampak
baik terhadai regulasi diri siswa dengan
ditujukan melalui simbol-simbol yang nampak
pada diri siswa.
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3. Hasil dan Pembahasan

Gambar 1. Peta Kota SingkawangSumber:
petatematikindo.wordpress.com

Berdasarkan gambar 1 yaitu peta Kota
Singkawang tahun 2024, dalam peta tersebut
wilayah Kota Singkawang terdiri dari 5
Kecamatan dan 26 Kelurahan yaitu Singkawang
Selatan, Singkawang Utara, Singkawang Timur,
Singkawang Barat, Singkawang Tengah dengan
total luas wilayah 504 Km? (50.400 Ha) dengan
batas sebelah utara yaitu Kabupaten Sambas,
Kabupaten Bengkayang di sebelah Timur dan
Selatan, kemudian Laut Natuna di Barat (BPPD
Kota Singkawang, 2024).

Kota Singkawang selalu menempati posisi
teratas Kota Toleran yang ada di Indonesia
selama tiga tahun berturut-turut (2021-2023)
dari 94 kota yang di ukur dengan indikator
pembangunan inklusif, regulasi yang kondusif,
tindakan dan pernyataan pemerintah yang
mendukung toleransi, tindakan intoleran yang
rendah, dan upaya berkesinambungan dalam
mengelola keberagaman yang ada di kota
(Prihatiningsih et al., 2024).

Berdasarkan data dari setara institute
berikut daftar 10 kota dengan tingkat toleransi
tertinggi tahuan 2024, adapaun kota tertoleran di
Indonesia berdasarkan indeks yang diperoleh
setara institut adalah Salatiga (6,544),
Singkawang  (6,420), Semarang (6,356),
Magelang (6,248), Pematang Siantar (6,115),
Sukabumi (5,968), Bekasi (5,939), Kediri
(5,925), Manado (5,912), Kupang (5,852)
(IKHSAN YOSARIE, 2024)

Kota Singkawang tetap berada di tiga besar
teratas sebagai kota paling toleran di Indonesia,
kondisi  demikian = menjukan  konsistensi
Pemerintah dan seluruh pihak terkait dalam
upaya menjaga toleransi di Kota Singkawang.
Penanaman nilai sosial dalam pembelajaran
menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan
sebagai bagian dari partisipasi aktif masyarakat
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dalam menjaga harmonisasi masyarakat yang
multikultur, nilai merupakan sesuatu yang
abstrak nilai hanya dapat dirasakan dalam diri
masing-masing sebagai daya pendorong dan
pedoman dalam hidup, nilai dapat dilacak dari
tiga realitas yaitu pola tingkah laku, pola berfikir,
dan sikap seseorang pribadi atau kelompok
(Bunga et al., 2024).

Pendidikan nilai dimaksudkan agar peserta

didik memahami, menyadari, dan
mengimplementasikan nilai-nilai serta mampu
menempatkanya  secara  integral = dalam

kehidupan. Dalam hal ini nilai sosial yang
diupayakan dikembangkan dalam kehidupan
dilingkungan sekolah yang ada di Kota
Singkawang melalui pembelajaran IPS dilakukan
oleh guru berdasarkan langkah-langkah telah di
laksanakan yaitu seperti yang disampaikan dalam
wawancara dengan guru SMP Negeri 1
Singkawang, Mts Negeri 1 Singkawang, dan SMP
Barito bahwa proses pembelajaran IPS diawal
dengan kegiatan pra pembelajaran yaitu melihat
pemahaman siswa, kesiapan siswa, kebutuhan
siswa, dan kelengkapan perangkat ajar yang ada.
Baru setelah itu guru menyusun modul ajar
sesuai dengan kebutuhan dan kriteria siswa serta
rubrik penilaian yang diperlukan.

Salah satu langkah pembelajaran yang dapat
diaplikasikan oleh guru untuk mempermudah
proses pembelajaran dan memantau
perkembangan siswa terdapat dalam Tabel 1,
langkah  pembelajaran ini efektif untuk
penerapan model berbasis proyek, pembelajaran

berbasis proyek memberikan pengalaman
langsung kepada siswa serta ekspolrasi
kemampuan diri lebih maksimal. Langkah
pembelajaran di awali dari menganalisis,

merencanakan, melaksanakan, memantau dan
memodifikasi.

Nilai sosial yang dikembangan di SMP
yang ada di Kota Singkawang

Nilai sosial yang dikembangkan dalam
pembelajaran IPS di SMP di Kota Singkawang
menujukan karakteristik yang berbeda disetiap
sekolah, adapun model penerapan nilai-nilai
sosial ini memiliki caranya masing-masing setiap
sekolah, guru berperan sebagai jembatan yang
menyampaikan nilai tersebut kepada siswa
secara langsung dan seluruh warga sekolah
terlibat aktif dalam implementasi dalam
kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah,
berikut nilai sosial yang dikembangkan
diantaranya, dalam gambar 2 diperlihatkan
proses pembelajaran yang di laksanakan oleh
Guru IPS Bapak HK di SMPN 1 Singkawang.
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Tabel 1. Langkah-langkah Pembelajaran
Tugas Pengajar

Langkah-
langkah
Menganalisis

Guru melakukan Analisa kebutuhan siswa, media ajar, materi, karakteristik
siswa, metode yang tepat yang akan digunakan, Tingkat kemapuan atau
pengetahuan siswa.

Guru menuangkan hasil analisis kedalam bentuk modul ajar atau RPP yang
akan digunakan sebagai acuam proses pembelajaran atau panduan dalam
proses pembelajaran, dalam hal ini guru menggunakan metode Project Based
Learning.

Proses implementasi dikelas yaitu melaksanakan pembelajaran, proses
pembelajaran di kelas yang dilaksanakan sesuai dengan panduan dalam
modul ajar atau RPP yang telah dibuat.

Pemantauan proses pembelajaran hingga evalusi akhir merupakan proses
Dimana guru melihat perkembangan dan efektifitas langkah-langkah
pembelajaran yang telah di susun, dalam melihat perkembangan dituangkan
dalam laporan kegiatan Project Based Learning.

Modifikasi merupakan upaya guru dalam memperbaiki proses pembelajaran
bilamana ada kekurangan dalam pembelajaran di kelas yang harus di
perbaiki.

Rencana

Melaksanakan

Memantau

Modifikasi

pembelajaran. Siswa juga menujukan rasa
----- i tanggungjawab dengan mengerjakan tugas
secara jujur dan maksimal, sikap jujur juga
ditujukan dengan keberanian siswa mengur
teman yang salah serta melaporan kepada guru
jika ada yang membolos, tidak aktif dalam
kelompok, dan lain-lain menjadi bukti nyata
internalisasi nilai sosial kejujuran.

i .\ i R ¢ 3‘\ >

Gambar 2. Proses pembelajaran di S

MP Negeri 1 Lebih jauh nilai kejujuran siswa terlihat dari

Singkawang komunikasi non-verbal seperti gestur tubuh,

Sumber : Dok. Peneliti 2025 tutur kata yang santun, dan ekspresi wajah yang
Kejujuran terbuka saat berinteraksi, kesadaran akan
Kejujuran ~ merupakan  bentuk  dari  pentingnya kejujuran sebagai fondasi erain masa
pernyataan secara benar dan berupaya depan didukung oleh berbagai program sekolah

mendapatkan sesuatu dengan benar, salah satu
bentuk kejujuran akademik yaitu berbicara apa
adanya, terbuka, berani berkata benar, serta
dapat dipercaya (Lestari & Adiyanti, 2012).
kejujuran juga salah satu bentuk sikap seseorang

seperti Tim Bullying, yang menjadikan
penanaman kejujuran sebagai prioritas.

Rasa Tanggungjawab
Tanggungjawab merupakan kemampuan

dalam mengakui kesalahan, dapat dipercaya dam
bertindak secara terhormat (Hariandi et al.,
2020), nilai dan prindip kejujuran harus
ditanamkan pada diri seseorang sejak dini,
karakter sikap yang memebntuk siswa sejak dini
agar tumbuh menjadi pribadi yang dapat
dipercaya baik dalam perkataan, perbubuatan,
sikap diri sendiri maupun orang yang di
implementasikan baik di sekolah maupun di
rumah.

Nilai kejujuran yang ditanamkan di sekolah
seperti SMPN 1, MTsN 1 dan SMP Barito
Singkawang terwujud dalam sikap dan perilaku
siswa sehari-hari. Sikap kejujuran tercermin dari
tidak boleh nyontek dan keberanian siswa
menyampaikan pendapat, kritik, dan saran
kepada guru secara terbuka dalam proses

manusia dalam menjaga keseimbangan dalam
kehidupan bermasyarakat, antara perilaku yang
ditampilkan dengan harapan sesuai dengan
status sosialnya (Surahman & Mukminan, 2017).
Guru yang membantu  siswa  untuk
mengembangkan rasa tanggungjawab sosial
berati guru telah memberikan kekuasaan
terhadap siswa dalam pengambilan keputusan,
siswa yang telah memiliki rasa tanggungjawab
maka dia siap memiliku konsekuensi dari
tindakannya mau itu baik atau buru. Berkenaan
dengan rasa dan sikap tanggungjawab yang
dikembangan dalam pembelajaran IPS di sekolah
baik SMP Negeri 1, MTs Negeri 1 dan SMP Bario
Singkawang ditunjukan dari beberapa sikap
siswa berdsarkan hasil pemaparan guru
bimbingan konseling yaitu pembinaan karakter
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siswa yang bermasalah dan beberapa siswa
menjukan sikap perubahan setelah dilakukan
pembinaan yang intensif dan upaya tindak
pencegahan.

Dalam proses pembelajaran di kelas rasa
tanggungjawab siswa ditujukan dengan guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
membentu kelompok Projek based leraning,
siswa diberikan kesempatan menentukan
kelompok, judul proyek, dan pembagian tugas
yang dilaksanakan. Dalam prosesnya
berdasarkan anslisis guru MTs Negeri 1
Singkawang ada beberapa kelompok yang
menjukan sikap tanggungjawab terhadap
tugasnya ada ada kelompok yang belum, setelah
didalami kelompok tersebut ternyata terdiri dari
siswa yang memang secara keaktifan kurang di
kelas dan tersisihkan oleh teman-temannya dari
evalusi ini siswa tersebut mendapat pembinaan
tentang pentingnya melaksanakan tugas dengan
maksimal sesuai kemampuan yang dimiliki tanpa
harus iri dengan kelompok lain. Pengamatan di 2
SMP lainnya yaitu SMP Negeri 1 Singkawang dan
SMP Barito Singkawang menujukan kasus serupa
yaitu dalam satu kelas terdapat perbedaan siswa
antara yang pintar, sedang dan masih butuh
bimbingan khusus sehingga sebagain siswa
merasa minder dengan temannya.

Berdasarkan wawancara dengan guru IPS
biasanya pembagian kelompok di pilih acak oleh
guru, tetapi di beberapa waktu biasanya guru
memberikan kebebasan kepada siswa untuk
memilih sendiri kelompoknya, hal ini untuk
melihat sejauh mana kemandirian siswa dan rasa
tangungjawab terhadap tugas yang diberikan.

Kerjasama Tim

Kerjasama tim ini merujuk pada kolaborasi
siswa baik dalam kegiatan sekolah atau pun
dalam pembelajaran di kelas, ada moto yang di
kembangkan setiap sekolah dan moto tersebut
merujuk pada upaya menjaga toleransi dan
kerjasama tim yang baik seperti di SMP Negeri 1
Singkawang ada moto ”Berakhlak Mulia,
Berprestasi, Bersatu Dalam Keberagaman”, moto
ini dikembangkan di SMPN 1 Singkawang
dengan landasan bahwa SMP 1 memiliki
keberagaman siswa dari etnis dan agama. Di DMP
Barito ada moto ”Dunia Satu Keluarga”
berdasarkan penurutan waka kurikulum dan
guru Bimbingan Konseling bahwa konsep ini
menekankan tidak adanya perbedaan dalam
pandangan mereka semua orang sama dan di
anggap sebagai keluarga tanpa melihat latar
belakang etnis dan agama mereka dan terlihat
dalam gambar 3 sekolah dengan mayoritas
tiongha dan beragama Budha turut dalam
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merayakan puasa dan lebaran seperti yang
disampaikan oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kurikulum bahwa setiap Hari Besar apa pun Baik
Natal, Imlek, Cap Go Meh dan Puasa akan di
rayakan dengan meriah oleh seluruh warga
sekolah, di MTs Negeri 1 Singkawang sendiri
membawa moto dari Kementrian Agama yaitu
"Maju, Bermutu, Mendunia, Mandiri
Berprestasi”.

Gambar 3. Dekorasi suasana lebaran di sekolah
mayoritas beragama Budha
Sumber : Dokumen Pribadi Sekolah, 2025

Pembelajaran IPS yang dikembangkan
dalam menanamkan nilai kerjasama tim ini
terlihat dari hasil kegiatan Projek Based Learning
yaitu siswa menujukan kekompoakan dalam
menyelesaikan satu masalah, dalam wawancara
dengan guru MTs Negeri 1 Singkawang
disampaikan bahwa siswa dalam satu kelompok
berbagi tugas dan peran, ada yang bertugas
mencari sumber baik dari HP maupun buku, ada
siswa yang mencatat, ada siswa yang
melaporkan, dan ada siswa yang
mempresentasikan. Semua dibagi berdasarkan
peran yang sudah ditentukan dalam stau
kelompok (Hd — R10). Hal menarik yang muncul
adalah kekompoakan siswa SMP Barito yang
meskipun mayoritas beragama budha tetapi saat
kegiatan perayaan hari besar agama lain turut
memeriahkan dengan mendekor sekolah dengan
meriah dan cantik sesuai tema hari besar yang
sedang dilaksanakan. Begitupun dengan SMP
Negeri 1 Singkawang yang kompak dalam
perayaan hari besar keagamaan seperti Imlek,
Natal, Cap Go Meh, dan lebaran.

Pembelajaran IPS dengan metode Projec
Based Learing memberikan gambaran nyata
kepada guru tentang proses siswa dalam
menyelesaikan masalah bersama dengan tim
kelompoknya secara adil dan merata. Semua
berbagi peran dan tugasnya masing-masing dan
semua harus diselesaikan, hal ini melatih siswa
untuk aktif bersosial dengan siswa lain dan
lingkungan disekitarnya, berikut disampaikan di
gambar 4 contoh pembelajaran di kelas.
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Gambar 4. Pefnblajaran IPS di Mts Negeri 1
Singkawang
Sumber : Dok. Peneliti 2025

Peka Terhadap Isu Sosial

Masyarakat Singkawang yang multietnis
dan multikultural hidup dalam dinamika
harmoni, meski tidak lepas dari potensi gesekan
sosial. Oleh karena itu, penanaman nilai-nilai
sosial, khususnya kepekaan terhadap isu sosial,
menjadi penting sejak dini. Kepekaan sosial
merupakan bentuk kepedulian yang terkait
dengan empati, perilaku prososial, dan moralitas
(Shodiq, 2021), dan masa remaja adalah periode
kritis untuk pengembangannya (Mccormanick &
Perino, 2018).

Dalam praktiknya, guru IPS di SMP
Negeri 1 Singkawang mengintegrasikan isu sosial
terkini ke dalam  pembelajaran  untuk
meningkatkan  kesadaran siswa terhadap
lingkungan sekitarnya. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa telah memiliki perhatian terhadap
kondisi sosial, dan peran guru adalah memandu
mereka untuk memahaminya secara
komprehensif.

Salah satu bentuk konkret penanaman
kepedulian sosial diterapkan di MTs Negeri 1
Singkawang melalui program infak Jumat. Dana
yang terkumpul tidak hanya digunakan untuk
keperluan internal sekolah, tetapi juga untuk
membantu masyarakat sekitar yang
membutuhkan, tanpa membedakan Ilatar
belakang agama atau suku. Program semacam ini
melatih siswa untuk terlibat aktif dalam aksi
sosial dan mengembangkan karakter yang peka
serta responsif terhadap kebutuhan lingkungan
sekitarnya, baik dalam bentuk materiil maupun
non-materiil.

Motivasi berprestasi

Motivasi merupakan daya penggerak
seseorang dalam melakukan aktivitas untuk
memenuhi kebutuahnnya, motivasi menjadikan
seseorang berusaha meningkatkan hasil kerja
yang ingin dicapai. Dalam konteks akademik,
motivasi berprestasi menjadi faktor kunci yang
mendorong siswa untuk meraih tujuan, baik
melalui usaha belajar tambahan maupun
partisipasi dalam kegiatan non-akademik.
Individu dengan motivasi tinggi cenderung
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memiliki dorongan kuat untuk mencapai
keberhasilan dan menghindari kegagalan (Haru,
2023).

Secara empiris, motivasi siswa dapat

bersumber dari berbagai faktir seperti dorongan
internal (minat dan bakat), dukungan orang tua,
pengaruh lingkungan dan lain-lain. Sebagai
contoh, seorang siswa di SMP Negeri 1
Singkawang termotivasi menjadi komikus karena
minatnya yang kuat dalam menggambar dan
membaca komik, didukung oleh perhatian orang
tua dalam memantau perkembangannya. Siswi di
MTs Negeri 1 Singkawang bercita-cita menjadi
dokter karena tertarik dengan profesionalisme
dan kedisiplinan profesi tersebut, yang
diwujudkan melalui partisipasinya dalam
ekstrakurikuler PMR dan lomba akademik.
Sementara itu, siswa di SMP Barito Singkawang
termotivasi menjadi pengusaha akibat pengaruh
langsung orang tua yang telah berwirausaha,
meskipun ia menghadapi tantangan berupa
kurangnya perhatian orang tua akibat kesibukan
kerja.
Sekolah  juga berperan penting dalam
membangun motivasi berprestasi siswa, yang
tercermin dari moto institusi, deretan prestasi
yang diraih, serta iklim kompetitif yang
diciptakan. Penelitian sebelumnya (Putrie, 2021)
menunjukkan bahwa regulasi diri berpengaruh
positif terhadap prestasi belajar siswa, khususnya
dalam  aspek  kognitif.  Penelitian lain
(Khoirunnisa & Hariyadi, 2023),
mengungkapkan bahwa regulasi diri yang tinggi
membantu siswa menyesuaikan diri di
lingkungan homogen seperti sekolah berasrama.
Lebih dari itu, regulasi diri yang baik tidak hanya
mendukung kesuksesan akademik, tetapi juga
menciptakan harmoni sosial dalam masyarakat
multikultural seperti di Kota Singkawang.

4. Simpulan dan Saran

Dari penelitian dapat disimpulkan bahwa
Kota Singkawang telah secara konsisten
mempertahankan nilai toleransi dan harmoni
sosial, sebagaimana tercermin dalam penilaian
Setara Institute dari tahun 2021 hingga 2024.
Keberhasilan ini didukung oleh kolaborasi antara
pemerintah, lembaga keagamaan, media lokal,
sekolah, perguruan tinggi, dan masyarakat sipil,
melalui kebijakan inklusif, regulasi yang
mendukung toleransi, serta minimnya tindakan
intoleran.

Salah satu strategi kunci dalam memelihara
harmoni sosial adalah melalui pendidikan nilai
dalam pembelajaran IPS di sekolah. Guru di SMP
Negeri 1 Singkawang, MTs Negeri 1 Singkawang,
dan SMP Barito Singkawang menerapkan Project
Based Learning untuk menanamkan nilai-nilai
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sosial, seperti kejujuran, tanggung jawab,
kerjasama, kepedulian, dan motivasi berprestasi.
Melalui kegiatan kelompok, proy kolaboratif, dan
partisipasi dalam kegiatan sosial, siswa tidak
hanya mengembangkan regulasi diri tetapi juga
internalisasi  nilai-nilai yang mendukung
kehidupan masyarakat yang multikultural.

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam
memahami peran sekolah dalam membangun
regulasi diri siswa melalui pembelajaran berbasis
proyek. Namun, studi ini masih terbatas pada
konteks sekolah dan belum menyertakan peran
lingkungan keluarga, seperti pola asuh dan
pembelajaran di rumah. Untuk penelitian
selanjutnya, diperlukan eksplorasi yang lebih
mendalam mengenai interaksi antara pendidikan
nilai di sekolah dan keluarga, agar diperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif dalam
membentuk karakter siswa yang adaptif dalam
masyarakat yang beragam.
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